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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kaki Simpang Utara dan Kaki Simpang Timur pada Simpang Empat 

Bersinyal Suzuki Motor Purbalingga yang diatur dengan pengaturan belok 

kiri langsung memiliki kinerja simpang yang masih stabil yaitu dengan nilai 

derajat kejenuhan 0,55, tundaan 40,19 detik perkendaraan di kaki simpang 

utara dan nilai derajat kejenuhan 0,53, tundaan 40,41 detik perkendaraan 

di kaki simpang timur.  Jika pengaturan belok kiri langsung pada kaki 

simpang utara dan kaki simpang timur ditiadakan, maka nilai derajat 

kejenuhan dan tundaan menjadi 0,68, tundaan 58,7 di kaki simpang utara 

dan 0,68, tundaan 61,25 di kaki simpang timur. Kenaikan angka tersebut 

menunjukan bahwa pengaturan belok kiri langsung sudah tepat 

diberlakukan pada Kaki Simpang Utara dan Kaki Simpang Timur. 

2. Pelanggaran yang terjadi pada pengaturan belok kiri langsung berupa 

pelanggaran lajur, yaitu pengendara yang berhenti di lajur belok kiri 

langsung sehingga menghambat pengendara yang akan belok kiri 

langsung. 

3. Dari hasil uji Chi-Square terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

pemasangan rambu dan marka, perbedaan terjadi pada variabel kecepatan 

dan pelanggaran lajur, hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan 

kecepatan dan jumlah pelanggaran lajur di Kaki Simpang Utara dan Kaki 

Simpang Timur pada Simpang Empat Bersinyal Suzuki Motor Purbalingga. 

Artinya bahwa desain rambu dan marka yang diuji cobakan mampu 

mengatasi permasahan-permasalahan yang ada di simpang dengan  

pengaturan belok kiri langsung. 
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B. Saran 

1. Perlu adanya FGD (Forum Group Discussion) untuk desain rambu dan 

marka yang diusulkan. Dari tanggapan dan saran para ahli diharapkan 

bisa menjadi koreksi untuk mendapatkan desain rambu yang optimal. 

2. Perlu dilakukan uji coba desain rambu dan marka pada karakteristik lalu 

lintas dan simpang yang berbeda. 
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